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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan, 

persepsi kemudahan, persepsi Resiko terhadap keputusan penggunaan BNI 

Mobile Banking (studi kasus pada nasabah BNI kec. Lowokwaru) metode 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan teknik non-

probability sampling sedangkan data yang digunakan menggunakan data primer 

dengan pengambilan data menggunakan kuesioner berskala likert yang 

disebarkan berbentuk google form. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan rumus Malhotra dan ditemukan berjumlah 80 responden. Secara 

simultan diketahiu bahwa persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan persepsi 

resiko berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan BNI mobile 

banking pada masyarakat Lowokwaru. Sedangkan secara parsial persepsi resiko 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan. 

 

Kata kunci: persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, persepsi resiko 



ABSTRACT 

This study was conducted to determine the effect of perceived usefulness, 

perceived ease and perceived risk on the decision to use BNI Mobile Banking 

(case study of BNI CI customers in Lowokwaru District) This research method 

uses a quantitative method using a non-probability sampling technique while the 

data used uses primary data with data collection using a Likert-scale 

questionnaire distributed in the form of a google form. Sampling in this study 

used the Malhotra formula and was found to be 80 respondents. Simultaneously, 

it is known that perceived usefulness, perceived ease and perceived risk have a 

significant effect on the decision to use BNI mobile banking in the Lowokwaru 

community. While partially the perception of risk has an insignificant effect. 

 

Keywords: perceived usefulness, perceived ease of use, perceived risk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang 

Dimasa sekarang ini, kita telah memasuki masa dimana teknologi berkembang 

dengan sangat pesat. Salah satunya adalah teknologi digital, perkembangan pesat 

teknologi digital telah mengubah hampir semua aspek kehidupan manusia. Secara 

umum, perkembangan teknologi dipacu oleh kebutuhan manusia untuk menyelesaikan 

masalah, meningkatkan efisiensi, mempersingkat waktu, dan mempermudah 

kehidupan sehari-hari. Inovasi terkait teknologi digital terbaru terus bermunculan 

seiring dengan semakin berkembang pesatnya pengetahuan dan penelitian dalam 

bidang tersebut. 

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan manusia, banyak perusahaan-

perusahaan yang dengan gencar memanfaatkan perkembangan teknologi untuk 

memudahkan manusia dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pembahasan tentang 

era Indonesia 4.0 tentu sudah tidak asing lagi. Pemerintah seakan tidak ingin tertinggal 

mengingat semakin signifikannya perkembangan teknologi digital di level global. 

Contoh nyata dari evolusi ini terlihat sejak bisnis warnet mulai merebak pasca 

reformasi hingga awal 2000-an. Pengguna internet di Indonesia mengalami 

peningkatan yang signifikan di tahun 2011 dengan jumlah pengguna sebanyak 43 juta 

dari sekitar 2 juta pengguna pada awal 2000-an. Dan pada tahun 2021 sudah jauh 

meningkat, mencapai 202,6 juta pengguna internet. Terjadi peningkatan sekitar 15,5 

persen dari awal tahun 2020. (Jho, 2023) 
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Penggunaan smartphone telah menjadi hal umum bagi setiap individu dalam 

aktivitas harian mereka. Tak hanya perusahaan smartphone, dunia perbankan pun turut 

serta dalam merespon perkembangan teknologi informasi ini. Dengan tingginya tingkat 

adopsi smartphone oleh masyarakat, sektor perbankan memanfaatkan tren ini dengan 

meluncurkan layanan mobile banking. Layanan ini memungkinkan setiap individu 

untuk melakukan berbagai transaksi perbankan hanya dengan menggunakan 

smartphone yang mereka miliki. Adanya layanan mobile banking ini menjadikan proses 

perbankan lebih mudah diakses dan lebih efisien, sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

yang semakin dinamis. 

Dilansir dari universalbpr.co.id (2023), mobile banking adalah layanan yang 

ditawarkan oleh bank dan menawarkan banyak sekali fitur untuk mempermudah 

transaksi keuangan. Hadirnya Mobile Banking tentunya memberikan banyak manfaat 

yang dapat dirasakan baik bagi penggunanya, maupun bagi bank itu sendiri. Manfaat 

bagi pengguna mobile banking yang paling dirasakan adalah kemudahan dalam 

melakukan transaksi perbankan. Sebelum berkembangnya mobile banking, transaksi 

perbankan dilakukan dengan cara mendatangi bank secara langsung, namun kini 

pengguna hanya perlu menggunakan smartphone dan internet yang dimilikinya untuk 

melakukan transaksi. mobile banking juga menawarkan kecepatan dalam melakukan 

transaksi tanpa terbatas pada ruang dan waktu. Transaksi perbankan menggunakan 

mobile banking dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja sesuai dengan keinginan 

dan kebutuhan penggunanya. Keuntungan bagi pihak bank sendiri ialah dengan 

mengurangi biaya operasional yang sebelumnya digunakan untuk membangun kantor 
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cabang kini dapat di minimalisir dengan adanya akses mobile banking. Selain itu 

dengan adanya fitur-fitur yang mudah dipahami dan keamanan yang baik, bank juga 

dapat menarik nasabah-nasabah baru yang membutuhkan layanan mobile banking 

untuk menggunakan layanan yang ditawarkan. 

  BNI mobile banking (disingkat BNI m-Banking) adalah layanan mobile 

banking dari Bank Negara Indonesia (BNI) yang memungkinkan nasabah untuk 

melakukan berbagai transaksi perbankan melalui ponsel atau perangkat mobile lainnya. 

Dikembangkan sejalan dengan tren penggunaan ponsel yang semakin meningkat dan 

kebutuhan nasabah untuk melakukan transaksi perbankan secara mobile. Bank BNI 

menciptakan inovasi layanan yang dapat diakses langsung oleh nasabah melalui 

smartphone pribadinya. Diluncurkan pertama kali pada tahun 2010 dengan 

menyediakan layanan informasi rekening, transfer antar rekening BNI, pembayaran 

tagihan, isi ulang pulsa, dan beberapa fitur lainnya. Ini merupakan salah satu upaya 

BNI untuk meningkatkan layanan dan kenyamanan bagi nasabahnya dengan 

menawarkan kemudahan bertransaksi kapan pun dan di mana pun. 

Seiring perkembangan teknologi, BNI m-Banking terus diperbarui dan 

ditingkatkan fitur-fiturnya, seperti pembukaan rekening baru, pembelian emas, 

investasi reksadana, dan lain-lain. Pada tahun 2022, BNI m-Banking dilengkapi dengan 

fitur baru seperti BNI Virtual Account dan QR Pay untuk memfasilitasi transaksi 

pembayaran yang lebih praktis. Layanan BNI m-Banking menjadi bagian dari strategi 

digitalisasi BNI dalam menyediakan layanan perbankan yang moderen, efisien, dan 

sesuai dengan tren perkembangan teknologi serta gaya hidup masyarakat. Secara 
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umum, BNI m-Banking hadir untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan layanan 

perbankan yang praktis, aman, dan dapat diakses kapan saja dan di mana saja melalui 

perangkat mobile. 

Menurut Schiffman dan Kanuk dalam penelitian (Rozi & Ziyad, 2019) 

menjelaskan persepsi sebagai sebuah proses psikologi dimana seseorang mengambil 

dan menginterpretasikan stimulus menjadi suatu hal yang bermakna. Persepsi adalah 

proses pemahaman dan pemberian makna dari suatu informasi terhadap stimulus, 

singkatnya persepsi adalah sudut pandang penilaian. Persepsi mungkin sedikit berbeda 

dari realita, dua orang dapat memiliki persepsi yang sama atau mungkin berbeda 

terhadap suatu objek atau stimulus. Persepsi tidak hanya tergantung pada rangsangan 

dalam bentuk fisik, tetapi juga tergantung pada rangsangan yang ada di sekitarnya dan 

kondisi yang ada pada seseorang. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan seseorang dalam 

menggunakan suatu teknologi, diantaranya yaitu Persepsi Kegunaan, Persepsi 

Kemudahan dan Persepsi Resiko. Persepsi Kegunaan merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan atau menjelaskan manfaat dari sesuatu yang dirasakan ketika orang 

tersebut menggunakan produk berupa barang atau jasa sehingga mereka puas dengan 

manfaat produk tersebut (Wandi, 2020). Faktor kedua yaitu Persepsi Kemudahan, 

Persepsi Kemudahan atau perceived ease of use (PEOU) adalah kemampuan untuk 

menggunakan suatu sistem tanpa usaha lebih (Ong & MN, 2022). Lalu faktor ketiga 

yaitu persepsi resiko, menurut (Putra & Sari, 2020) perceived risk atau persepsi resiko 

adalah potensi kerugian dalam mengejar hasil yang diinginkan dari penggunaan 
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layanan elektronik. Ketiga faktor ini dapat mempengaruhi keputusan seseorang dalam 

menggunakan suatu teknologi. 

Salah satu resiko dalam menggunakan BNI mobile banking adalah resiko terkait 

lupa kata sandi (MPIN) dan user ID yang terdapat pada mobile banking. Bank Negara 

Indonesia (BNI) berupaya mengurangi resiko tersebut dengan menyematkan fitur 

keamanan pada aplikasi BNI mobile anking berupa biometrik sidik jari (fingerprint) 

untuk memfasilitasi proses login ke aplikasi. Langkah ini bertujuan untuk memberikan 

solusi kepada pengguna yang khawatir terkait kemungkinan lupa password mereka. 

Hal ini membuktikan bahwa bank BNI memberikan solusi berupa kemudahan dan 

keamanan yang sering ditakutkan oleh nasabah yang belum menggunakan BNI mobile 

banking dengan alasan kemudahan dan keamanan. Diharapkan dengan terjaminnya 

keamanan pada akun BNI mobile banking, banyak nasabah baru yang tergerak hatinya 

untuk menggunakan layanan mobile banking yang disediakan oleh bank BNI sebagai 

teknologi yang dapat membantu mereka dalam melakukan transaksi perbankan. 

Dari paparan latar belakang yang telah dijabarkan, terlihat bahwa beberapa 

permasalahan muncul dan berhasil teridentifikasi menjadi fokus utama penelitian ini 

untuk dianalisis lebih mendalam. Keberagaman isu-isu yang muncul tersebut menjadi 

sumber ketertarikan peneliti untuk meneliti lebih rinci. Oleh karena itu, penulis 

memutuskan untuk mengangkat judul penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi 

Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Resiko terhadap Keputusan 

Penggunaan BNI Mobile (Studi Kasus pada Nasabah BNI Kec. Lowokwaru)” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang yang telah saya jelaskan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini dapat diformulasikan sebagai berikut: 

1. Apakah Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Resiko 

berpengaruh secara simultan terhadap Keputusan Penggunaan BNI Mobile 

Banking di Kec. Lowokwaru? 

2. Apakah Persepsi Kegunaan berpengaruh terhadap Keputusan Penggunaan 

BNI Mobile Banking di Kec. Lowokwaru? 

3. Apakah Persepsi Kemudahan berpengaruh terhadap Keputusan 

Penggunaan BNI Mobile Banking di Kec. Lowokwaru? 

4. Apakah Persepsi Resiko berpengaruh terhadap keputusan penggunaan BNI 

Mobile Banking di Kec. Lowokwaru ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai yaitu: 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui secara simultan pengaruh Persepsi 

Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Resiko terhadap keputusan 

penggunaan BNI Mobile Banking di kecamatan Lowokwaru 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Persepsi Kegunaan 

terhadap Keputusan Penggunaan BNI Mobile Banking di Kecamatan 

Lowokwaru. 
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3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Persepsi Kemudahan 

terhadap keputusan penggunaan BNI Mobile Banking di Kecamatan 

Lowokwaru. 

4. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Persepsi Resiko terhadap 

Keputusan Penggunaan BNI Mobile Banking di Kecamatan 

Lowokwaru. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

semasa kuliah dan menerapkan secara praktik dalam kehidupan sehari-

hari khususnya mengenai pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi 

Kemudahan dan Persepsi Resiko terhadap Keputusan Penggunaan BNI 

Mobile Bangking. 

2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pembaca tentang pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan 

dan Persepsi Resiko terhadap keputusan penggunaan BNI Mobile 

Banking. 

B. Manfaat Praktis 

1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi 

Bank BNI terkait Pengaruh Persepsi kegunaan, Persepsi Kemudahan 

dan Persepsi Resiko terhadap Keputusan Penggunaan BNI Mobile 

Banking. 
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2. Bagi nasabah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

lebih mendalam tentang bagaimana Persepsi Kegunaan, Persepsi 

Kemudahan dan Persepsi Resiko dapat mempengaruhi Keputusan 

Penggunaan BNI Mobile Banking, sehingga dapat meningkatkan 

pengalaman pengguna dan kepercayaan nasabah terhadap layanan 

perbankan digital BNI Mobile Banking. 

3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan penggunaan 

BNI Mobile Banking, sehingga dapat merancang kebijakan yang 

mendukung pengembangan layanan perbankan digital, meningkatkan 

inklusivitas keuangan, dan memajukan transformasi digital di sektor 

perbankan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. 

4. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bahan 

mengajar untuk menambah informasi baru bagi mahasiswa terkait 

Pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan dan Persepsi Resiko 

terhadap Keputusan Penggunaan BNI Mobile Banking. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan, 

persepsi kemudahan dan persepsi resiko terhadap keputusan penggunaan BNI mobile 

banking pada nasabah BNI di kecamatan Lowokwaru. 

1. Terdapat pengaruh secara signifikan antara variabel Persepsi Kegunaan 

(X1), Persepsi Kemudahan (X2) dan Persepsi Resiko (X3) terhadap 

Keputusan Penggunan (Y) BNI Mobile Banking (Studi Kasus Pada 

Nasabah BNI Kec. Lowokwaru). 

2. Variabel Persepsi Kegunaan (X1) berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan penggunan BNI Mobile Banking. 

3.  Variabel Persepsi Kemudahan (X2) berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan penggunan BNI Mobile Banking. 

4. Variabel Persepsi Resiko (X3) berpengaruh tidak signifikan terhadap 

keputusan penggunan BNI Mobile Banking. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam peneitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian, yaitu : 

1. Penelitian ini hanya dapat dilakukan di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang 

dengan jumlah sampel yang terbatas yaitu 80 responden. Dengan 

keterbatasan tersebut, diharapkan untuk selanjutnya bisa melakukan 
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penelitian di lingkup yang lebih luas dan mendapatkan sampel yang lebih 

besar.  

2. Pernyataan yang tidak relevan dengan pengalaman atau pengetahuan 

responden dapat menyebabkan kebingunan. 

5.3 Saran 

a. Bagi perusahaan 

Bagi Perusahaan BNI perlu meningkatan kualitas aplikasi BNI mobile banking, 

terutama masalah kelancaran aplikasi. BNI diharapkan untuk memberikan 

perhatian intensif terhadap pengembangan dan perbaikan teknis dalam aplikasi 

BNI mobile banking. Hal ini dapat mencakup evaluasi mendalam terhadap 

penyebab penurunan kelancaran dan implementasi perbaikan yang terstruktur, 

guna memastikan bahwa pengguna dapat melakukan transaksi dengan lancar 

tanpa kendala teknis yang berlebihan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya  menambah variabel lain 

penelitian yang lebih luas lagi 

2. Diharapkan menambah lebih banyak lagi jumlah responden agar lebih 

luas populasi. 
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